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Salah satu pengalaman kepemimpinan yang
mengajarkan saya banyak hal adalah ketika berada

di @unpadchoir sejak 2016.

Setelah 2 tahun menjadi staff di divisi Media
Promotion & Creative Branding, pada tahun yang
ke-3 saya dipilih menjadi manajer divisi tersebut.

Ada rasa tidak percaya diri dan minder, tapi
keinginan jadi pemimpin yang baik mendorong

saya untuk terus belajar.

Yuk, simak cara saya belajar menjadi
pemimpin sebagai seorang manajer!



 1. Menempatkan diri sebagai pemimpin
yang dibutuhkan tim

Saya belajar bahwa menjadi pemimpin itu bukan
hanya soal suruh sana, suruh sini, tapi soal
memfasilitasi kebutuhan dan tujuan bersama.
Menempatkan diri di posisi pelaksana arahan,
akan sangat membantu tujuan bersama tercapai -
karena kita tahu arahan seperti apa yang
dibutuhkan & akan dimengerti tim kita. 

Some of my team back in 2019 #MPCBlessed



Saya belajar bahwa pemimpin yang melayani
anggotanya tidak akan dianggap rendah, tapi
justru akan semakin dihormati.

Dari pengalaman saya menjadi Manager MPCB
selama 1 tahun, dibandingkan sosok yang 'otoriter'
saya pikir sosok yang lebih 'down to earth' akan
membantu tim menjadi lebih solid + tujuan dapat
tercapai. 

2. Melayani, bukan dilayani

My partners in leading MPCB back in 2019



Memimpin dengan empati jauh lebih efektif
dibandingkan hanya sekedar mengatur anggota
A, B, C untuk menyelesaikan tugas C, D, E.

Bebannya lebih besar? Lebih banyak pikiran?

3. bukan sekedar 'mengatur' tapi
berempati

Yes, betul. Tapi hasil akhirnya jauh
lebih memuaskan ketimbang menjadi
'mesin perintah' yang tujuan akhirnya
hanya sekedar mencentang checklist. 



jadi pemimpin itu proses
belajar yang panjang

jadi yuk, mulai buka pikiran, ambil
kesempatan, dan belajar jadi

pemimpin bukan pengatur!

To my fellow
teammates, thanks
for being such great
teachers for me!



Sumber:

Pengalaman pribadi
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